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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B be
< ta T te
& sa : es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
3 dal D de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra R er
J zai z zet
o sin S es




o syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
Ul dad d de (dengan titik di bawah)
L ta { te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain G ge
- fa F ef
a qaf Q qi
&l kaf K ka
J lam L el
e mim M em
J nun N En
3 wau wW We
o ha H Ha
2 hamzah Apostrof
s ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
l=a =3
I=i &l =ai Gl=1
l=u 3 =au s=q

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

Laasl e ditulis

-

mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:
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dalald ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi syaddad tersebut. Contoh:

L) ditulis rabbana

gl ditulis al-birr
. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

g ditulis asy-syamsu
BE\ ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

il ditulis al-gamar
adl ditulis al-badi’
BPEN] ditulis al-jalal

. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
CIW ditulis umirtu

£t ditulis syai‘un
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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”.

(QS. Al-Bagarah ayat 216)



ABSTRAK

Rini, Intan Setya. 2021. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Si Anak
Badai Karya Tere Liye. Skripsi Fakultas Tarbiyah llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Akhmad Afroni

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan, Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak merupakan salah satu hal penting dalam mewujudkan
tujuan pendidikan nasional yakni dengan terciptanya pemuda yang berkeribadian
dan berakhlakul mulia. Akhlak merupakan sifat yang lahir dari iman dan
terbentuk di dalam jiwa yang kemudian tertanam di dalam hati yang membuat
seseorang melakukan segala sesuatu dengan selalu mengingat Allah SWT kepada
siapaun, kapanpun dan di manapun ia berada. Seseorang yang memiliki aklak baik
akan mampu menjadi contoh yang baik bagi orang lain. Harus ada seorang role
model untuk dijadikan panutan meskipun role model tersebut dijumpai di dalam
cerita.

Dari pemikiran di atas maka penulis mengemukakan rumusan masalah
penelitian. Pertama, apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT dan
Rasulullah dalam Novel Si Anak Badai karya Tere Liye? Kedua, apa saja nilai-
nilai pendidikan akhlak kepada sesame manusia dalam Novel Si Anak Badai
karyaTere Liye? Ketiga, apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak kepada lingkungan
dalam Novel Si Anak Badai karya Tere Liye? Selanjutnya tujuan penelitian ini
adalah pertama memahami nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT dan
Rasulullah dalam Novel Si Anak Badai karya Tere Liye, kedua memahami nilai-
nilai pendidikan akhlak kepada sesame manusia dalam Novel Si Anak Badai
karyaTere Liye, dan ketiga memahami nilai-nilai pendidikan akhlak kepada
lingkungan dalam Novel Si Anak Badai karya Tere Liye.

Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitiannya yaitu liberary research, dengan menggunakan Novel Si Anak Badai
karya Tere Liye sebagai objek peelitian. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  menggunakan teknik dokumentasi. Selanjutnya penulis
menggunakan metode analisis isi untuk menganalisis data. Untuk memperoleh
kesimpulan penelitian, penulis menggunakan cara berfikir induktif dalam menarik
kesimpulan sesuai dengan teori pendidikan akhlak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam Novel Si Anak Badai Karya Tere Liye. Yang pertama, nilai-nilai
pendidikan akhlak kepada Allah SWT dan Rasulullah, meliputi taqwa kepada
Allah SWT, huznudzaan atas segala yang dikehendaki Allah SWT, bersyukur
kepada Allah SWT, bersholawat kepada Nabi Muhammad saw. Selanjutnya, yang
kedua nilai-nilai pendidikan akhlak kepada sesame manusia, saling memaafkan,
biirul walidain, tolong-menolong, dan memuliakan tamu. Dan ketiga nilai
pendidikan akhlak kepada lingkungan dengan menjaga kelestarian lingkungan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nilai merupakan ukuran pedoman atas perbuatan manusia. Nilai ini
merupakan sesuatu yang memiliki harga, juga bermakna yang didalamnya
menunjukkan suatu kualitas, dan memiliki kegunaan bagi manusia. Nilai
jugabermakna suatu penetapan atau suatu kualitas atas suatu objek yang mana
dijadikan sebagai sebuah penghargaan atas kualitas karena objek tersebut
menyenangkan, memuaskan dan berguna.! DalamAgama Islam, nilai
seringkali dijadikan sebagai patokan akhlak seseorang. Nilai sebagai patokan
ini berguna untuk mengetahui mana yang baik dilakukan dan mana yang
tidak baik dilakukan.

Akhlak disebut juga sebagai perilaku, perilaku tersebut dapat berupa
ucapan, perbuatan yang mana seseorang dalam melakukan suatu perilaku
tanpa berfikir terlebih dahulu, yakni dilakukan tanpa sadar dan suka rela.
Akhlak sangat penting dalam melangsungkan kehidupan dalam masyarakat.
Akhlak yang baik seseorang dapat mempengaruhi seseorang untuk berbuat
baik. Seseorang yang memiliki akhlak baik, ia akan senantiasa melakukan
hal-hal baik yang tidak akan merugikan oranglain, justru akan senantiasa
membantu oranglain. Dalam melaksanakan pekerjaan ia akan selalu disiplin,

bertanggung jawab atas tugasnya dan tidak akan melakukan perbuatan yang

'Angga Cahya Wibawa, dkk, “Penanaman Nilai-Moral pada Anak dalam Keluarga
Nelayan  Dukuh  Tanjungsari”,  (Semarang,Universitas  Negeri ~ Semarang, Jurnal
Pendidikan,Januari, Vol 23, No. I) 2012, him 2.



merugikan. Kemudian, pada kesehariannyapun ia akan senantiasa berperilaku
baik kepada siapapun, di manapun dan kapanpun. Hal inilah yang menjadi
poin penting yang menjadikan penulis tertarik menjadikan akhlak menjadi
fokus utama dalam penelitian ini. Karena akhlak seseorang dapat membantu
mengubah kondisi zaman saat ini.

Segala penyimpangan yang terjadi hingga saat ini disebabkan oleh
adanya terkikisnya akhlak dan ketaqwaan seseorang. Mulai dari perampokan,
pembunuhan, ketidakpedulian antar manusia, dan perilaku-perilaku
menyimpang lainnya. Semua permasalahan ini dapat diperbaiki mulai dari
pendidikan akhlak yang baik. Tujuan utama pendidikan menurut ajaran
Agama Islam adalah pembentukan akhlak peserta didik yang baik. Karena
dengan akhlak yang baik, seseorang mampu menjadi panutan bagi orang-
orang di sekitarnya. Sehingga orang-orang mampu mengerti dan memahami
betapa pentingnya akhlak seseorang untuk mengubah kondisi bangsa saat
ini.Yang mana mampu menciptakan kehidupan bermasyarakat yang lebih
baik pula. Banyak orang-orang yang memiliki pengetahuan luas namun
menyebabkan berbagai permasalahan seperti membunuh seseorang,
memanfaatkan oranglain, dan perilaku buruk lainnya. Untuk itu akhlak juga
berfungsi sebagai penyeimbang antara akal pikiran dan hati nurani, untuk
menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur.

Seperti yang dijelaskan pada Hadits Riwayat Ahmad?, sebagai berikut:

“s %9 o4 ° 3
YA A e

£

2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter MuliaEdisi RevisiCet. 12 (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), him. 02.



Artinya: Rasululullah SAW. bersabda: “Bahwasannya aku diutus (oleh
Allah) untuk menyempurnakan keluhuran budi pekerti. ” (HR Ahmad).

Segala akhlak Rasulullah SAW. merupakan cerminan dari akhlak Al-
Qur’an. Sehingga apabila mengikuti sunnah maka berarti mengikuti
bagaimana Rasulullah SAW. bersikap, Rasulullah SAW. bertindak,
Rasulullah SAW. berpikir dan Rasulullah SAW. memutuskan.® Demikian
penting bagi umat manusia untuk senantiasa mengikuti ajaran Nabi
Muhammad saw dalam rangka meningkatkan kualitas akhlak. Hadits ini
menjelaskan bahwa kedatangan Nabi Muhammad SAW dan diangkatnya
menjadi Nabi dan Rasul oleh Allah SWT memiliki tujuan bersaryakni
menyempurnakan akhlak manusia dan memperbaikinya. Untuk mengajarkan
bagaimana cara berperilaku, sebagai umat Nabi, sebagai hamba Allah SWT,
sebagai manusia. Yang tujuannya adalah untuk mengajarkan umat manusia
menjadi manusia yang berbudi luhur, berperilaku baik kepada siapapun, dan
mengajarkan apa-apa yang harus diketahui juga meluruskan sikap-sikap
manusia yang salah kepada sikap dan perilaku yang dibenarkan Allah SWT.
Pendidikan akhlak dapat diajarkan melalui berbagai cara yang dapat menarik
minat belajar peserta didik. Salah satunya dengan menggunakan karya sastra
dalam proses pembelajarannya.

Menurut Rusyana pembelajaran dengan memanfaatkan karya sastra
sebagai media mempunyai pengaruh dalam memenuhi tujuan pendidikan dan

pengajaran. Diantaranya seperti pendidikan perasaan, susila, sikap, sosial, dan

3 Aminuddin, dkk., Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama
Islam (Yogyakarta: Graha limu, 2006), him. 96.



keagamaan.* Beberapa jenis karya sastra sebagai media pebelajaran adalah
cerpen, puisi atau lagu, novel, pantun, dan cerita lisan.°Novel memiliki cerita
menarik yang menyangkut kehidupan sehari-hari dan mengandung berbagai
nilai pendidikan akhlak yang mudah dimengerti oleh pembaca.

Novel menjadi media pembelajaran yang banyak digemari. Karena
pembelajaran disampaikan melalui cerita dengan alur yang menarik. Yang
mana di kejadian dan tindakan setiap tokohnya dapat dikarang oleh penulis
sehingga dapat dijadikan sebagai pembelajaran yang dapat mencerminkan
nilai pendidikan yang ingin disaampaikan oleh pengarang. Saat ini, novel
dijadikan sebagai media pembelajaran bagi semua usia. Karena memiliki
berbagai jenis genre yang dapat dipilih oleh pembaca. Banyak novel yang
memiliki cerita menarik dan digemari pembaca yang menjadikannya sebagai
novel best seller. Banyak penulis novel di nusantara yang digemari oleh
banyak pembaca karena memiliki pesan kehidupan dan juga nilai pendidikan
yang mampu dipahami dengan baik oleh pambaca, seperti Tere Liye.

Tere Liye ialah seorang penulis terkenal di tanah air. Beliau adalah
salah satu penulis tanah air yang telah banyak menciptakan berbagai karya
sastra yang memiliki banyak nilai pendidikan dan pesan mengenai kehidupan.
Banyak novel karyanya yang digemari oleh pembaca yang dilabeli sebagai

novel-novel best seller karya Tele Liye. Salah satu karyanya adalah novel Si

*Yeni Ernawati, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Sastra: Problematika dan
Pembinaan Karakter” (Palembang,Universitas Bina Darma Palembang, Jurnal limiah, Juni, Vol.
11,No. 1) 2018, him 2.

%Yeni Ernawati, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Sastra...hlm. 6-8.



Anak Badai yang telah diterbitkan pada Agustus 2019 oleh penerbit
Republika.

Dalam Blog Kompasiana, Devi Afriani memberikan resensi novel Si
Anak Badai yang memberikan pendapat bahwa banyak hal yang dapat
dijadikan pelajaran dari cerita Zaenal dan Geng Anak Badai seperti sikap
saling tolong menolong, bertanggungjawab, memahami bahwa ilmu Allah itu
luas, memaafkan dan belajar dari kesalahan, menghargai oranglain, berbakti
kepada orangtua, gotong-royong, jujur dan lainnya.® Selain itu, banyak
pembaca yang memberikan penilaian atas novel ini yang mana mereka
menyampaikan bahwa novel Si Anak Badai ini sangat menginspiratif
pembaca, dapat dibaca sari usia anak-anak hingga dewasa, memiliki bahasa
yang mudah dipahami serta memiliki nilai pendidikan.

Salah satu pembaca novel ini dalam blog good reads adalah dari Savira
Pritania yang memberi nilai 5 bintang penuh kepada novel ini. Selain itu juga
memberikan pendapat bahwa novel tersebut penting untuk dibaca. Si Anak
Badai menceritakan tentang kisah Za dan sahabat-sahabat terbaiknya dari
kampung Manowa. Hal yang disukainya dari membaca novel tersebut adalah
betapa nilai-nilai pendidikan dalam novel dapat pembaca ambil untuk
menjadi cerminan kehidupan sehari-hari. Dia belajar tentang kasih sayang
dalam keluarga, persahabatan, perjuangan, dan keberanian untuk memaafkan

yang tak jarang membuatnya berkaca-kaca. Dua bab favoritnya adalah

®Devi Afriani,
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/deviafrianil1/5dba8d32d541df744h11
ee2/belajar-bersama-badai-resensi-novel-si-anak-badai-karya-tere-liye, dikutip pada 12 Desember
2020, pukul 12.29 WIB.


https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/deviafriani11/5dba8d32d541df744b11ee2/belajar-bersama-badai-resensi-novel-si-anak-badai-karya-tere-liye
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/deviafriani11/5dba8d32d541df744b11ee2/belajar-bersama-badai-resensi-novel-si-anak-badai-karya-tere-liye

“Seberapa Besar Kasih Sayang Mamak” dan “Karena Kami Temanmu” yang
sukses membuat air matanya terjatuh.’

Selain itu Nining Sriningsih juga menuliskan pendapatnya dalam blog
yang sama dan memberikan nilai 5 bintang juga. Dia menyampaikan bahwa
terdapat beberapa kalimat dalam percakapan yang sangat la sukai yang mana
menurutnya mengandung nilai pendidikan, yaitu “Setiap orang melakukan
kesalahan. Yang membedakan antara orang yang melakukan kesalahan itu
adalah yang belajar dari kesalahannya, ada juga yang tidak mengambil
pelajaran apa-apa dari kesalahan itu.”®

Kalimat dalampercakapan Novel Si Anak Badai tersebut dapat diambil
nilai-nilai pendidikan akhlak bahwa setiap manusia pasti pernah melakukan
kesalahan. Semua orang sama, satu dengan lainnya sama yakni penah
melakukan kesalahan. Tidak menutup kemungkinan bahwa orang tersebut
tidak akan melakukan kesalahan lagi. Namun yang membedakan orang itu
berbeda adalah apabila la mampu mengambil setiap pelajarann dalam hidup,
mampu mengakui setiap kesalahannya, mampu mengambil pelajaran dari
setiap kesalahan yang diperbuatnya, dan mampu mengubah diri menjadi lebih
baik. Dia mampu mengetahui bahwa dirinya tidaklah sempurna namun
memiliki kekurangan dan setiap individu juga memiliki kekurangan, karena
kesempurnan semata milik Allah SWT.

Seperti di Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 152:

"Savira Pritania, blog Goodreads, website www.goodreads.com, Februari 2020, diakses
pada 12 Oktober 2020 pukul 22.03 WIB.
8Tere Liye, Si Anak Badai (Jakarta: Republika Penerbit, 2019), him. 72.
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Artinya:  “Maka ingatlah kepada-Ku, akupun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku .

Selain kutipan kalimat percakapan tadi, masih banyak percakapan lain
yang mengandung nilai pendidikan akhlak. Mengingat pendidikan akhlak
sangat penting dalam perkembangan jaman, dan masih banyak nilai
pendidikan akhlak yang mana dapat dipelajari pada novel Si Anak Badai.
Selain itu, penulis memilih novel Si Anak Badai Karya Tere Liye ini karena
pada novel ini terdapat berbagai bentuk penerapan nilai pendidikan akhlak
dalan kehidupan sehari-hari, yang mana menurut penulis peserta didik dapat
memahami dengan mudah pesan akhlak yang disampaikan. Penulis berharap
adanya penelitian ini, dapat memberikan pandangan kepada pendidik dalam
penggunaan karya sastra yakni novel Si Anak Badai Karya Tere Liye sebagai
media pembelajaran. Dari berbagai uraian tersebut, penulis memutuskan
melakukan penelitian mengenai nilai pendidikan akhlak pada novel Si Anak
Badai. Yang kemudian disusunlah sebuah judul “Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak dalam Novel Si Anak Badai Karya Tere Liye”.

. Rumusan Masalah
Pada bagian ini berisi pertanyaan-pertanyaan untuk dicari jawaban dan

penjabarannya menggunakan penelitian, yang mana mencakup seluruh ruang



lingkup permasalahan penelitian.® Pada sebuah penelitian, rumusan masalah

dijadikan sebagai panduan dengan tujuan mengarahkan dan membimbing

peneliti dalam memulai penelitian, juga membantu terfokus pada objek yang

sedang diteliti.2°Berikut rumusan terkait judul:

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT dan Rasulullah
dalam Novel Si Anak Badai karya Tere Liye?

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak kepada sesama manusia dalam
Novel Si Anak Badai karya Tere Liye?

3. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak kepada lingkungan dalam Novel Si
Anak Badai karya Tere Liye?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada penelitian kali ini memberikan gambaran

tentang arah pengkajian yang akan dilakukan, yang berupa keinginan

mengenai hasil akhir yang hendak ditemukan. Tujuan penelitian ini adalah,

sebagai berikut:

1. Memahami nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT dan
Rasulullah dalam Novel Si Anak Badai karya Tere Liye.

2.  Memahami nilai-nilai pendidikan akhlak kepada sesama manusia dalam
Novel Si Anak Badai karya Tere Liye.

3. Memahami nilai-nilai pendidikan akhlak kepada lingkungan dalam Novel

Si Anak Badai karya Tere Liye.

® Maslikhah, Melejitkan Kemahiran Menulis Karya limiah Bagi Mahasiswa (Yogyakarta:
Trustmedia, 2013), him. 302.

10 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif: Tata Langkah
dan Teknik-teknik Teoritisasi Data (terjemahan) Cet. IV (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him.
29.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian kali ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritik
Secara teoritik diharapkan memberika kontribusi baik bagi bidang
pendidikan, yang mana juga mampu mengembangkan nilai-nilai
pendidikan akhlak melalui pemanfaatan karya sastra sebagai media

pembelajaran bagi semua usia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi dunia sastra, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
sebuah bahan pertimbangan dan rujukan dalam membuat suatu karya
sastra khususnya novel, yang mampu menjadi hiburan namun juga
mampu memberikan pesan dan pembelajaran yang utamanya nilai-
nilai pendidikan akhlak terhadap pembacanya. Semakin banyaknya
novel yang berisi nilai-nilai pendidikan akhlak maka semakin
banyak bangsa indonesia mengembangkan akhlak pribadinya
melalui karya sastra.

b. Bagi dunia pendidikan, diharapkan penelitian ini mampu memberi
gambaran sebagai pertimbangan mengenai penggunaan media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan memberikan minat
lebih untuk membaca dan belajar. Karena peserta didik akan mudah
memahami pendidikan akhlak apabila dijelaskan melalui gambaran

penerapan langsungnya dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Bagi akademik IAIN Pekalongan,diharapkan mampu menjadi bahan
acuan sebagai penelitian yang sesuai bagi penelitian yang
selanjutnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Penulis menggunakan jenis penelitian pustaka (Library Research)
pada penelitian ini, dengan menggunakan Novel Si Anak Badai karya
Tere Liye sebagai objek peelitian. Penelitian pustaka (Library Research)
ini penelitian yang menggunakan bahan pustaka yakni seperti majalah
ilmiah, jurnal ilmiah, buku, dokumen, artikel dan bahan pustaka lainnya
yang mana bisa digunakan sebagai objek penelitiaan dan sumber data
penelitian.!! Jenis penelitian ini lebih mengandalkan riset ilmiah dalam
proses penelitiannya, yakni dengan mengumpulkan lebih banyak data
pustaka dengan membaca kemudian mencatat lalu melakukan analisis
terhadap data yang ditemukan.'? Sedangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu upaya mengkaji
data penelitian yang telah didapat dari sumber data secara cermat dan

sistematis.™®

11 Strisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 9.

12 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan Cet. IV (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2014), him. 3.

13 M. Ahmad Anwar, Prinsip-prinsip Metodologi Research (Yogyakarta: Sumbansih,
1975), him. 2.
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2. Sumber Data
Menurut sumbernya, terdapat 2 macam sumber data penelitian
yakni data primer dan sekunder.'*
a. Sumber Data Primer
Data primer disebut juga sebagai data tangan pertama
merupakan data yang berasallangsung dari subjek penelitian, data
primer ini merupakan sumber informasi utama yang dicari.*>Sumber
data primer dari penelitian ini yaitu sumber yang diperoleh dari objek
penelitian ini yakni Novel Si Anak Badai yang diterbitkan oleh
Republika pada tahun 2019 di Jakarta.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data yang didapatkan dari
sumber lain sesuai kebutuhan penelitian, sumber data ini tidak
didapatkan secara langsung.'® Sumber data senkunder pada penelitian
ini ialah buku yang dibutuhkan penelitian, internet dan sumber lainnya
yang terkait Nilai-nilai Pendidikan Akhlak.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah metode
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode mencari data yang

berkaitan dengan penelitian seperti buku, artikel, majalah, catatan, atau

14 sarifuddin Azwar, Metode Penelitian Cetakan ke XVII (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), him. 91.

15 Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian...him. 91.

16 Winamo Surakhmad, Pengantar llmiah: Dasar, Metode, dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 134.
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lainnya.l” Metode ini digunakan penulis untuk menemukan dan
mengumpulkan bahan-bahan pustaka untuk dipelajari yang mengenai
Nilai-nilai Pendidikan Akhlak.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu penguraian data yang sudah dikumpulkan untuk
disusun menjadi sebuah kesimpulan. Metode analisis data yang digunakan
untuk menganalisis data penelitian yaitu metode analisis kualitatif yang
menggunakan analisis isi atau disebut sebagai Content analysis.
Penggunaan metode ini bertujuan untuk menemukan suatu prinsip yang
ada pada suatu konsep yang kemudian dideskripsikan secara sistematis-
objektif.!8

Selanjutnya, penulis menggunakan cara berfikir induktif dalam
menganalisis data yang didapat dari analisis kualitatif. Berfikir induktif
yaitu, proses berfikir yang diawali dari data empiris melalui observasi
yang ditujukan pada suatu teori.Atau bisa dimaknai dengan proses
pemenyusunan berbagai hasil yang ditemukan dari pengamatan menjadi
sebuah angkaian hubungan antara satu sama lain.*°

Pada penelitian ini proses menganalisis dilakukan dengan
menelaah berbagaibagian-bagian yang ada dalam Novel Si Anak Badai.
Berupa menganalisis isi dari Novel Si Anak Badai, untuk menemukan

fenomena-fenomena terkait dengan teori bersangkutan yakni fenomena-

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rajawali Press, 2002), him. 236.

8Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 1996), him. 44-45.

19 Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian... him. 40.
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fenomena terkait akhlak dari isi novel tersebut. Selanjutnya, dengan
menggunakan cara berfikir induktif, yakni dengan menganalisis menuju
kepada teori pendidikan akhlak sesuai dengan kategori-kategorinya
kemudian menarik kesimpulan dari analisis tersebut.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisanadalah kerangka penelitian yang bertujuan untuk
memberi sebuah gambaran mengenai pokok-pokok yang akan menjadi
pembahasan pada penelitian. Adapun pembagian dalam sistematika penulisan
penelitian, yaitu:

Bab | membahas tentang struktur penelitian yang menjadi pokok
pemikiran dasar penelitian untuk pembahasan pada bab selanjutnya, yang
terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan
penelitian.

Bab IlI, membahas tentang teori yang digunakan pada penelitian ini
meliputi dua pokok bahasan, yaitu nilai pendidikan akhlak dan novel. Pokok
bahasan nilai pendidikan akhlak meliputi pengertian nilai pendidikan akhlak,
dasar pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak, dan macam-macam
akhlak. Selanjutnya, pokok pembahasan novel meliputi pengertian novel,
fungsi novel, dan novel sebagai media pendidikan akhlak.

Bab I11, berisi empat paparan data penelitian. Pertama, memaparkan
Biografi Tere Liye. Kedua, memaparkan unsur Novel Si Anak Badai karya

Tere Liye. Ketiga, memaparkan resensi Novel Si Anak Badai karya Tere
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Liye. Ketiga, berisi data nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Novel Si Anak
Badai karya Tere Liye.

Bab 1V membahas analisis hasil temuan penelitian, yaitu analisis nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam Novel Si Anak Badai karya Tere Liye. Di
dalamnya meliputi nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT dan
Rasulullah, nilai-nilai pendidikan akhlak kepada sesama manusia, dan nilai-
nilai pendidikan akhlak kepada lingkungan.

Bab V, pada bab ini berisikan penutup dari penelitian. Yang mana berisi
dua pembahasan, meliputi simpulan dari penelitian berupa hasil penelitian
,dan saran kepada pembaca, peneliti selanjutnya juga pengarang kerya sastra

khususnya novel.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis isi Novel Si Anak Badai karya Tere Liye, maka
diperoleh kesimpulan bahwa Novel Si Anak Badai karya Tere Liye
berdasarkan teori dan analisis teori mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak
kepada Allah SWT dan Rasulullah, nilai-nilai pendidikan akhlak kepada
sesama manusia, nilai-nilai pendidikan akhlak kepada lingkungan:

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Kepada Allah SWT dan Rasulullah dalam
Novel Si Anak Badai Karya Tere Liye. Tagwa kepada Allah SWT dalam
melaksanakan kewajiban sebagai umat muslim. Cerita dalam Novel Si
Anak Badai megajarkan pembaca untuk selalu disiplin waktu dalam
melaksanakan sholat, terlebih dengan melakukannya secara berjamaah
yang memiliki pahala yang lebih Dbesar dubandingkan dengan
melaksanakan secara sendirian. Dengan senantiasa menjalankan ibadah
tepat waktu, akan meningkatkan iman seseorangdan meningkatkan
hubungannya dengan Rabbnya. Sellanjutnya huznudzaan dapat kita ambil
nilai pendidikan akhlak yakni selalu berdo’a, menata hati untuk bersabar
dan teguh keyakinan bahwa segala yang terjadi adalah kehendak yang
terbaik dari Allah SWT dan semua hal yang terjadi baik itu musibah
ataupun bukan pada akhirnya aka nada hikmahnya. Kemudian, nilai

pendidikan akhlak dari bersyukur, dengan adanya cobaan maka akan

120
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meningkatkan iman kita, maka seorang mukmin haruslah bersyukur, dan
dengan diberikannya nikmat sehat dan lainnya juga harus bersyukur
karena segala keadaan datangnya dari Allah SWT bersama dengan
hikmahnya. Dan nilai pendidikan akhlak kepada Nabi Muhammad saw
ialah sholawat dan salam yang merupakan wujud dari ungkapan rasa
terimakasih kepada beliau, sehingga seorang mukmin diharuskan untuk
selalu mengingat beliau melalui bersholawat. Melalui berlatih rebana dapat
berlatih sholawat bersama-sama, mempererat persaudaraan antar muslim,
dan dengan bersholawat dapat menentramkan hati, dan meningkatkan
iman karena akan selalu ingat dengan Allah SWT dan Rasulullah saw.

. Nilai-nilai pendidikan akhlak kepada sesama manusia ini ditemukan nilai-
nilai pendidikan akhlak mahmudah dan mazmumah. Nilai-nilai pendidikan
akhlak mahmudah kepada sesama manusia meluputi al-lkha (tolong-
menolong) perilaku tolog-menolong ditunjukkan oleh warga kampung
MAnowa ketika mereka bekerjasama membangun menuju ke masjid.
Allah SWT dalam ayat tersebut memerintahkan umat muslim agar
senantiasa membantu orang lain dalam hal kebaikan. Karena pada
dasarnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya adalah bersaudara
dalam agama Islam, dan diharuskan untuk saling membantu untuk
mewujudkan dunia yang lebih baik. Sehingga umat selalu berupaya saling
menolong terhadap sesame manusia sudah sepantasnya dilakukan. Tapi

sebaliknya, Allah SWT melarang tolong-menolong dalam berbuat hal keji.
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Al-Afw (saling memaafkan) Setiap manusia haruslah selalu ingat
bahwa seseorang pasti pernah melakukan sebuah kesalahan, dan juga pasti
akan berbuat kekeliruan baik disengaja ataupun tidak. Tidak menutup
kemungkinan bahwa dirinya sendiri tidak akan berbuat kesalahan, karena
manusia adalah tempatnya salah. Sikap seorang mukmin yang bertaqwa
adalah belajar dari kesalahannya kemudian berusaha yang terbaik untuk
tidak melakukan kesalahan dan menghindarkan diri dari berbuat
kesalahan.

Memuliakan tamu, perilaku terpuji ini akan mengajarkan warga yang
lebih muda seperti anak-anak dan pemuda untuk melakukan hal yang sama
apabila aka nada tamu di lain waktu. Bersikap baik tidak hanya kepada
tetangga, saudara dan orang yang dikenal saja, namun juga harus bersikap
baik kepada tamu meskipun tidak dikenalnya. Selain itu, dengan
memuliakan tamu dapat mencerminkan sifat dan perilaku dari tuan rumah
dan meninggikan derajat orang tersebut.

Biirul wlidain (berbakti kepada kedua orang tua) mengajarkan untuk
berbakti kepada orangtua yang dilihat dari perjuangan tokoh dalam Novel
dalam membantu mengukur baju untuk pekerjaan menjahit. Hidup
bersama dengan orangtua merupakan nikmat yang luarbiasa yang tidak
tergantikan, dan kasih sayang yang diberikan oleh orangtua kepada anak
tidak ada yang dapat ditandingi oleh orang lain di dunia, seorang anak
diharuskan membalas kasih sayangnya meskipun memang tidak ada yang

bisa mengganti kasih sayang mereka dengan apapun di dunia.
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Sedangkan nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah kepada sesama
manusia meluputi al-ghaddzab (pemarah), selalu berusaha menjauhi sikap
pemarah, karena tidak menutup kemungkinan diri sendiri membuat
kesalahan terlebih lagi ketika sedang dalam amarah. Penting bagi kita
untuk mengontrol emosi agar tidak terlalu senang dan tidak terlalu marah,
karena bagaimanapun juga sikap berlebihan tidaklah bagus dan tidak
disukai oleh Allah SWT. Sebagai mukmin yang baik, kita harus bisa
menjadi pribadi yang lebih baik dengan belajar bersikap tenang dalam
setiap keadaan, agar tidak merugikan diri sendiri dan merugikan orang
lain.

Al-kazib (berdusta), bahwa dari satu kebohongan akan menimbulkan
kebohongan lainnya untuk menutupi kebohongan yang pertama. Sehingga
lama-kelamaan akan mempengaruhi ketagwaan seseorang dan mengurangi
iman seorang mukmin. Kemudian menjadikannya seorang yang munafik
di hadapan manusia mauppun di hadapan Allah SWT. Seseorang yang
terbiasa berdusta akan sulit untuk melakukan perbuatan baik karena
hatinya telah dikotori oleh pemikirannya yang terbiasa berbuat
kemunafikan. Karena landasan ketagwaan seseorang adalah hati yang
bersih yang memunculkan perilaku-perilaku yang terpuji, sedangkan
landasan kekufuran seseorang adalah hati yang telah dikotori oleh
perbuatan-perbuatan yang tidak disenangi oleh Allah SWT.

Dan al-ghulul (korupsi/ menggelapkan harta), setiap yang ditutupi

akan diketahui suatu saat nanti dengan izin Allah SWT yang Maha
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Mengetahui segala sesuatu yang diperbuat oleh hamba-Nya. Nabi
Muhammad saw sangat membenci perbuatan Al-Ghulul ini, karena
merugikan orang lain, masyarakat, bahkan negara. Perbuatan ini
menjadikan hati kita semakin jauh dari ketaqwaanterhadap Allah SWT.

3. Nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah kepada lingkungan yaitu
menjaga lingkungan, umat muslim harus selalu ingat bahwa perilaku kita
mencerminkan kondisi hati dan tingkat ketaqwaan kita. Apabila dalam
perilaku sehari-harinya senantiasa berbuat kerusakan, berarti ia kurang
dalam mengingat Allah SWT vyang menjadikannya lalai dalam
melaksanakan tugas dalam menjaga lingkungan dan melaksanakan
syari’at-Nya. Apabila seseorang senantiasa menjaga diri untuk tidak
berbuat kerusakan, maka ia memiliki hati yang senantiasa ingat kepada
Allah SWT dan selalu berusaha berbuat kebaikan, sehingga munculah
perilaku yang mencerminkan akhlak mahmudah dari segala perbuatannya
meskipun kepada lingkungan sekitar.

Dan nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah kepada lingkungan
yaitu menjauhi perilaku mencemari lingkungan, lingkungan hidup tidak
semata mata berperan sebagai penyedia sumber daya alam dan sebagai
daya dukung saja, namun juga sebagai tempat hidup yang harus memiliki
keselarasan dan keseimbangan komponen antara manusia, tumbuhan,
hewan dan komponen lain (air, udara, tanah).2% Pencemaran air ini akan

mempengaruhi fungsinya dalam kehidupan. Dari analisis tersebut dapat

206 Tstianah, “Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadits” (Kudus,
STAIN Kudus, Riwayah, September, Vol. 1, No.2) 2015, him. 4-5.
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kita ambil nilai pendidikan akhlak selalu berusaha menjaga kebersihan
lingkungan dan tidak mencemarinya, karena alam sangat penting bagi
kehidupan seluruh makhluk di bumi, dank arena sudah menjadi tugas kita
sebagai manusia untuk menjaga dan tidak merusak lingkungan.

Dari hasil analisis tersebut, akhlak mahmudah harus senantiasa kita
ingat dan lakukan sehingga dapat menjadi kebiasaan yang baik.
Selanjutnya dengan menganalisis akhlak mazmumah, kita dapat menjauhi
perilaku akhlak mazmumah yang merugikan diri sendiri juga orang lain
dan bahkan lingkungan hidup Kita.

B. Saran

Novel Si Anak Badai karya Tere Liye merupakan novel bagus yang
mengandung banyak pendidikan bagi pembaca. Pendidikan yang dapat
diambil dapat dipahami melalui jalan cerita yang menarik dan memahamkan
pembaca, baik itu anak-anak, pemuda, maupun orang dewasa yang mampu
menginspirasi pembaca. Banyak nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat
diambil dari novel ini. Saran saya kepada novelis, hendaknya lebih banyak
membuat novel-novel dengan isi cerita yang mengandung pendidikan agama
islam terutama pendidikan akhlak untuk membantu mewujudkan tercapainya
tujuan pendidikan nasional. Saran kepada pendidik ialah agar selalu
meningkatkan kualitas pembelajaran, selalu mengganti media pendidikan agar
tidak bosan dan agar selalu menarik peserta didik dalam belajar. Saran kepada
pembaca ialah agar selalu mengutamakan pendidikan meskipun dalam

membaca novel.
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